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TINJAUAN UMUM TENTANG UFAH

A. Pengertian dan dasar_hukum upah
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1. Ijarah adalah perjanjian (kontrak) dalam hal
upah mengupah dan sewa menyewa.
(kKamus HBesar Bahasa Indonesia, Ralai Fustaka

Sy
"Nama untuk upah"

(Abi Yahya Zakaria, Juz. 1, tt. 246)
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Z. Al-Ijarah berasal dari kata Al-Ajru,

yang
berarti Al-Wadl'u (ganti) dari sebab itu
Atstsawab (pahala) dinamai Ajru (upah)
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"Suatu perjanjian atas manfaat vang diketahui
dan disengaja vyang bisa diserahkan kepada
pihak lain secara mubah dengan ongkos yang
diketahui

(Abi Rakar Ibnu Muhammad, 1. tt. 309)
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Dari beberapa istilah tersebut dapat
dimenaerti, bahwa idijarah ialah merupakan suatu

perianjian  vang memberikan faidah memiliki manfaat
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(Moh. Zu : € ab 196 2

ad:
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‘alaih), sepertl manfaat rumah untuk ditempati, atau
tanah yang disewa untuk diambil manfaat hasil
tanamannya.

Ferkataan ‘'dengan ongkos" adalah suatu yang
dijadikan perjatjian (al-ma’qud “alaih) yang diberikan
oleh pihal kedua. Itulah yang berfungsi sebagai harga

dalam jual beli.



2. Dasar hukum upah
Upah atau yang lazim disebut dengan ijarah,
disyari’atkan berdasarkan Al-Qur‘an, Sunnah dan
ITima’
a. e

1.

apa yang mereka kumpulkan
(Al-Quran Surat, 43: =2)
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2. SBurat al-Bagarah ayat: 233:
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Artinyas
"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan arang

7;?



by

13

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut vyang patut.
Bertagqwalah kepada Allah dan ketahuwilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan"

(Al-Gur’an Surat, 2: 233)
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Jika

kamu  cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu  kebaikan) dari kamu, maka aku tidak
hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang
baik"

(Al-Bur’an Surat, 28: 26 -~ 27)

Dasar Sunnahnya:
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Artinyas
"Rasulullah saw. dan Abu  Rakar menyewa

seorang penunjuk jalan yang ahli dari FRanid-—
Dail dan orang itu memeluk aacamna kafir
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Artinva:

"Dahulu  kami menyewa tanah dengan (jalan
membavar dari) tanaman vyang tumbuh. Lalu
Rasulul lah melarang kami cara itu dan
memerintahkan kami agar membayarnya dengan
emas atau perak"”

(Sayyid Sabiqg, III. 1993.: 199)



Bukun dan Syarat-syarat upah

Rukun adalah unsur pokok dari sesuatu yang
apabila unsur tersebut tidak ada atau kurang., maka
sesuatu  tersebut tidak akan terwujud. Seaangkan yang
dinamakan \ m

sesuatut it

Dy .”H d M ighul~M t
merumuskan

"Fu Fumuska nenvewa j
it terija =T - kabul, k
dalam bent erkata pernyataan
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belah pil ANC elakukan akad disy n
berkemampu‘ liyatul—-ada’)" dan 1k ' g
oleh sebal sepert ' a}

lain sebagainya.

Ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah memberikan
syarat yang lebih ketat lagi, yaitu: Kedua belah pihak
haruslah mencapai usia dewasa (baligh). Menurut mereka
tidak sah akadnya anak—-anak, meskipun mereka telah
dapat membedakan yang baik dan yang buruk (mumayyiz).

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah:
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diakadkan, sehingga mencegah
perselisihan”
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Artinyas

"Hendak
dapat
realita
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Artinye

"Dapat
kegunas

Artinye

"Rahwa,
diharan

(Sayyit

ad:

Kerela,

Apabila salah satu pihak ada yang
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terjadinya

1)
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dirugikan

atau dipaksa untuk menyetujui akad dari persetujuan

vang dibuat,

Nkl

Berdasarkan firman Allah:

maka sewa menyewa itu tidak sah.
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Artinya: . ~

"Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kalian
saling memakan harta sesama kalian dengan jalan
vang batil, melainkan dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kalian"

(Al-CGur
2. Meng gan < Ju]
diak 1ga ra

pers
i
pert n dik VYR SE g
dise . b Buaty
pekeriaan, M A LE J \S
stat . ap o -
atau bile : manfa &
tida misalnya seorang disewa t a
untu wnuh orang atau mencelakaka a
alas ka tic \—

menyewa tersebut.

(4

Hendaklah yang menjadi obyek fransaksi (akad)
dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria,
realita dan syara’.

Dalam hal ini maka tidak sah menyewa
binatang vyang lari (terlepas), tanah gersang

untuk pertanian dan lain-lain yang pada pokoknya
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barang—bharang itu tidak dapat digunakan sesuai

dengan bunyi persetujuan yang dibuat (akad).

Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan
kLegunaannya (manfaatnya).
barar ndukny a
tidal 1ipenu Ak Let Jumbhur a
membe s
Justi Fut merse g pel u
herm R $ B i
indulknya sebeé . Tapi jika
mar f.
Bahw. aat » buk g
diha

11
untu "ang 1y
munk N

judi atau minum—-minuman keras yang memabukkan.
Dy . H. Hamzah Ya’'qub memberikan
keterangan bahwa -selain obyek akadnya tidak
haram juga bukan ibadah, seperti menyewa
seseorang untuk mengerjakan shalat atauw shaum,
sewa—-menyewa semacam ini tidak sah atau batal

Larena ibadah tersebut merupakan fardlu ‘ain



20

yang harus dikerjakan sendiri dan tidak dapat
digunakan orang lain.
Dr. H. Hamzah Ya'qub lebih lanjut

menuturkans Rahwa pembayaran uang sewa itu
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dapat memenuhi salah satu kebutuhannya tanpa melakukan
pembelian barang, karena jumlah uangnya yang terbatas
misalnya menyewa rumaﬁ, sementara pihak vyang lain
mempunyai kelebiban rumah dan dapat menyewakannya
untuk memperoleh uang dalam rangka memenuhi kebutuhan
lainnya. Tidak semua orang dapat membeli kendaraan,

karena harganya yang tak terjangkau. Namun demikian



semua orang dapat menikmati angkutan tersebut
dengan jalan menvewa. Kendaraan adalah kebutuhan vital
dalam kehidupan sehari-hari.

Demikian pula banvak opekeriaan vana tidak dapat

diselesaik L& an
ketrampila rikan bai an
perusahaan yang emisalnya, yvang mana s
menyewa t (buruh) ye ketrampi an
kesanggupa

Dar iy d _ Hisa 19
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mempunyai ANan p _ sehar i -1
sejak zam 11w hi - a tida at
membayangk 2tapa ket an timbul am
kehidupan i—-hari seandainya sewa-—-meny 1i

tidak dibe

Macam—macam Upah

Fada awalnya upah/ijarah terbatas dalam
beberapa Mmacam saja, namun setelah terjadi
perkembangan dalam mu’ amalat pada saat ini,

upah/ijarah sangat luas, antara lain:
1. Sewa-Menyewa tanah )

2. Sewa-menyewa pohon
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Sewa-menyewa hewan

4. Sewa—-menyewa rumah

9. Sewa-menyewa mata uang
6. Ferburuhan

(Hamzah Ya

ad:

1. Sewa—-me

menyawa

\m
perbuat K
tanah a
tanahny. m
Feadaan u
tidak k.
¢ g
menyewa yat yvang dinyatakan

bahwa Rasulullah saw. bertanya kepada sahabat:
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Artinya:

"Apakah vang akan kalian perbuat terhadap ladang
kalian®? Mereka menjawab: kami sewakan dia dengan
seperempat dan beberapa wasaq kurma dan gandum,
mak a Jjawab Nabi saw.: Jangan lakukan yang
demikian'". (H.R. Bukhari)

(Hamzah Ya ' aub. 1983.: 3I27)
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Artinya: ’

"Hadlalah bin Qais: Saya bertanya kepada Rafi’ bin
kKhadij tentang menyewakan tanah dengan emas dan
perak . Ia menjawab: Tidak salah. Di zaman
Rasulullah saw. orang—orang menyewakan tanah dengan
tanaman yang tumbuh di pinggir selokan dan dengan
beberapa macam dari tumbuh—-tumbuhan, lalu binasa
selamat itu, dan selamat ini binasa itu dan tiada
(waktu itu) bagi orang yang sewa-menyewa, melainkan

cara ini. Oleh sebab itu Nabi melarang padanya.

Adapun sesuatu yang jelas dan ditanggung maka tidak
salah" (H.R. Bukhari)

(Jami'ush shoheh, III. 5. tt, 24)
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Dengan memperhatikan Hadits dari Hadlalah

tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa sewa-

menyewa tanah yang terlarang adalah yang

berketentuan, sebagaimana yang dicerminkan Hadits

tersebt

ng
jelas, \ . AN _ ak
terlari
Sewa—m¢

ts
Nabi s un tuk yohon, au
tanamal untuk ] musim au
bebera
Sewa-m

My
misaln L b arekirt an ; at
lainny Ltu tidak am

Al-Gur’an dan Hadits untuk sewa-menyewa bagi salah
satu tersebut, maka sewa-menyewa £ersebut boleh.
Sewa—-menyewa rumah.

| Masalah persewaan rumah sudah umum di mana-
mana. Di antara kitab-kitab figqih Islam ada vang
memperkatakannya dengan pasal yang khusus.

Sebagaimana kebolehan sewa-menyewa pada



Barang-barang  lainnya yang bermanfaat, maka rumah
prun dapat disewa atau dipersewakan. Syari‘at Islam
membenarkan hal ini, karena kedua belah pihak
mengambil manfaat daripadanya.
e
syarat
bertentar
Hadits Ne
Sewa—-meny
Di
hal menye
Malik te
berpendarg
tersebut,
Abu éake

bahwa se
harus ades

Alasan fugaha vyang melarang sewa-menyewa
mata uang ialah karena pada barang tersebut tidak
tergambar adanya manféat, kecuali dengan merusakkan
barangnya.

Alasan fugaha vyang memperbolehkan ialah
membayangkan , adanya manfaat padanya. Oarnag vyang

berniat menyewa mata uang itu karenma ada manfaat



baginya, misalnya untuk dibawa bepergian atau
sebagai cadangan.
Ferburuhan

Di sampinag sewa—-menvewa barann sehanaimana

diutare 5 ja
vang le

ra
kepada la 1, | i akar @y "

Kemampu

Ya]
dal am b i le | sewa—
menyewe enaga t kebi \n
manusis

a
macam & i perburuhan, namun bukanlal i
lapange - batas di \b
perburu nasur ou amalah yang dapat dilanukan

dalam setiap sektor kehidupén manusia yang perlu
tunjang menunjang dan topang menopang antara satu
dengan yang lainnya; misalnya dalam industri,
pertanian, pertenakan, pengangkutan dan lain
sebagainya.

Seseorang tidak sanggup mengerjakan dan

]

menyelesaikan urusannya dengan kemampuannya



sendiri. Karena itu terpaksa menyewa tenaga atau
memperkerjakan orang lain yang mampu melakukannya
dengan imbalan pembayaran vyang disepakati oleh
kedua belah pihak atau.menurut adat kebiasaan vyang

berlaku.

beban tang j bagi kedua belah pihak 3
vang tela 11k h.or ] ak 1

pekerjaan
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Artinyas

"Hai orang Y& ber thilat Ak .l
itu”

(Al-Qur - an

Sementara n
pembayaran upah buruh, sesuai dengan sabda Nabi:
AR R R PRI e PP LR
Artinyas

"bayarlah upah buruh itu sebelum keringatnya
kering" (H.R. Muslim)

(Subulussalam, Ju=z., III, tt.: 81)

Abu Hurairah memberitakan bahwa Nabi saw. bersabda:
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(Al-Bukhai :

Da. citat diterangkan
mengenai uatu al: agi suatu
keberhasi preste iaar g
disebut di
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Ibnu Rusyd

Misalnya upah akan diberikan kepada siapa
vyang berhasil menemukan barang hilang atau binatang
vang terlepas. Demikian pula misalnya pemberian
upah bagi siapa yang.mampu menggali sumur  hingga
menemukan  air, kepada seorang guru yang sanggup
mengajarkan suatu ilmu  hingga dimengerti, atau
kepada seorang tabib yang mampu mengobati penyakit

hingga sembuh.



Menurut Madzhab Syafi‘i ju‘alah hukumnya
boleh. Berdasarkan keterangan dalam Al-Qur’an vang

menyangkut kisah Nabi Yusuf as.:
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Artinya:
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kKhudri men AN bahwa sahabat ]
berada dal
suatu  per

ampung i epala kKampung itu

disengat binatang berbisa, bermacam-macam obat
telah mereka usahakan, namun tidak berahasil Juga.
Salah seorang dari Pengbuni kampung mengusulkan
supaya mereka meminta pertolongan kepada jama'ah
sahabat. Fara sahabat berkata: "karena kami ditolak
dan tidak mau menjamu kami, maka kami tidak memberi

pertolongan kecuali diberi upah". Fenghuni kampung
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itu  bersumpah akan memberikan sekumpulan kambing.
Sesudah itu pergilah salah seorang sahabat menemui
kepala kampung yang tersengat binatang itu, dengan
izin  Allah swt. dalam sesaat saja kepala kampung
itu telah . h
sahabat -te
Nabi memb .an para sal bahk ar 4
juga kebag
(Hamzah Ya

Rer

Artinya:

"Hai orang

(Al-Qur’ an

Maka baran takan 1
kepada siapa saja yang berhasil melakukan sesuatu
pekeriaan  tertentu dan disyaratkaﬁ, maka wajiblah
baginya memenuhi janjinvya.

Dengan demikiah maka jua’'alah itu boleh
dengan syarat pekerjaan vyang akan diberikan
merupakan pekerjaan yang jelas dan upah vyang akan
diterima oleh pekerja sudah ada kesepakatan

tertentu, misalnya seseorang disewa tenaganya untuk



membangun sebuah rumah dan akan diberi upah bila
rumah tersebut sudah jadi, maka yang harus dipenuhi

antara pihak majikan dengan pekerja adalah:

- Menetakam Jjenis dan model rumah vyang akan
dibangu

-~ Menetag a
sebagai

Apabila du

maka akad



